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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Terminal High Altitude Area Defense atau yang dikenal dengan singkatan 

THAAD adalah sistem pertahanan yang dikembangkan oleh perusahaan produsen 

senjata dan alat pertahanan bernama Lockheed Martin milik Amerika Serikat.1 

Tujuan dari THAAD adalah untuk melindungi dan mempertahankan pasukan 

Amerika Serikat, pasukan sekutu, pusat populasi dan berbagai infrastruktur 

penting dari serangan rudal balistik jangka pendek dan menengah.2 Sistem 

THAAD bekerja dengan cara menembak misil yang datang dan meledakkannya di 

udara dengan menggunakan energi kinetik atau yang biasa dikenal dengan hit-to-

kill technology. Sistem THAAD memiliki jangkauan jarak sejauh 200 km dan 

ketinggian hingga 150 km.3 

Korea Selatan menjadi salah satu negara yang dipilih oleh Amerika Serikat 

sebagai lokasi penempatan THAAD. Pada bulanFebruari 2016 dilaksanakan 

diskusi resmi antara Amerika Serikat dengan Korea Selatan mengenai 

penempatan THAAD di Korea Selatan. Akhirnya, pada tanggal 7 Juli 2016 Korea 

Selatan memutuskan setuju untuk mendukung kebijakan misil Amerika Serikat 

dengan ditandatanganinya persetujuan kerja sama THAAD.4 Keputusan tersebut 

diambil oleh Korea Selatan didorong karena ancaman yang muncul dari sikap 

                                                
1 Mark E. Manyin, et.al, “U.S. – South Korea Relations,” Congressional Research Service (2016): 

hal 4 
2 Institute for Security and Development Policy. “THAAD on the Korean Peninsula” diakses 

melalui http://isdp.eu/publication/korea-thaad/, pada 24 September 2019 
3 BBC News, “US South Korea Agree THAAD Missile Defence Deployment” 8 Juli 2016, diakses 

melalui https://www.bbc.com/news/world-asia-36742751, pada 24 September 2019 
4 Jen Judson “THAAD To Officially Deploy to South Korea” 7 Juli 2016, diakses melalui 

http://www.defensenews.com/story/defense/2016/07/07/thaad-officially-deploy-

southkorea/86837806/; pada 24 September  2019   

http://isdp.eu/publication/korea-thaad/
https://www.bbc.com/news/world-asia-36742751
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Korea Utara yang telah melakukan uji coba nuklirnya yang keempat pada bulan 

Januari 2016. Sistem internasional yang anarki dan jika terjadi situasi yang 

mengancam keamanan nasional maka negara dapat fokus pada fungsi keamanan. 

Ketika terjadinya konflik teritorial antar negara, maka menjadi relevan bagi 

negara untuk memperkuat kekuatan militernya.5 

Tiongkok sebagai salah satu mitra kerja sama penting bagi Korea Selatan 

yang telah memulai hubungan diplomatik sejak tahun 1992 menyatakan 

penentangannya terhadap kerjasama THAAD antara Amerika Serikat dan Korea 

Selatan.6 Pada bulan Februari 2016, duta besar Tiongkok untuk Korea Selatan 

memperingatkan bahwa penempatan THAAD dapat secara langsung 

menghancurkan hubungan Tiongkok-Korea Selatan.7 Menanggapi hal tersebut 

Tiongkok melakukan penentangan secara resmi yang diumumkan melalui 

konferensi pers oleh Kementerian Luar Negeri Tiongkok. Tiongkok menyatakan 

bahwa penempatan THAAD di Korea Selatan akan mengancam kepentingan 

keamanan nasional Tiongkok dan mengganggu keseimbangan keamanan 

regionalnya.8 

Pemerintah Tiongkok juga mengambil beberapa langkah dalam menentang 

pengadaan THAAD di Korea Selatan. Seperti melarang masuknya segala produk 

                                                
5 Ranny Emillia, “A World without Nuclear Power”, Andalas Journal of International Studies 

Volume 1 No.1 (2012), hal 6, diakses melalui 
http://ajis.fisip.unand.ac.id/index.php/ajis/article/view/3/3 pada 01 Oktober 2019 
6 Jonathan D. Pollack. 2014, The Strategic Meaning of China-ROK Relations: How Far Will the 

Rapprochement Go and with What Implications? Diakses melalui 

https://www.brookings.edu/articles/thestrategic-meaning-of-china-rok-relations-how-far-will-the-

rapprochement-go-and-with-whatimplications/ pada tanggal 30 April 2019 
7 Ji Hoon Park, Yong Suk Lee, Hogeun Seo. The Rise and Fall of Korean drama export to China: 

The history of state regulation of Korean dramas in China. The International Communication 

Gazette 2018 hal 12. 
8 China Military, Defense Ministry’s regular press conference on August 25, 2016, diakses melalui 

<http://english.chinamil.com.cn/view/2016-08/25/content_7225734.htm>, pada tanggal 31 Maret 

2019. 



 

3 

 

yang berhubungan dengan Korea Selatan ke Tiongkok. Pada bulan November 

2016, Tiongkok mengeluarkan peraturan bagi para stasiun televisi Tiongkok 

melalui State Administration of Press and Publication, Radio, Film, and 

Television (SAPPRFT) untuk tidak menayangkan produk yang berkaitan dengan 

Korea Selatan.9 Seperti melarang keterlibatan artis Korea Selatan dalam berbagai 

program televisi, seperti variety show maupun drama, dan melarang penayangan 

program televisi yang bermuatan konten Korea Selatan termasuk perusahaan 

maupun label dari Korea Selatan.10 

Dampak dari pelarangan masuknya produk Korea Selatan ke Tiongkok 

sangat berpengaruh terhadap perekonomian Korea Selatan. Dampak pelarangan 

tersebut pertama kali dirasakan oleh perusahaan-perusahaan penyiaran Korea 

Selatan dengan adanya penurunan impor konten budaya Korea Selatan di 

Tiongkok.11 Perusahaan-perusahaan besar Korea Selatan di bidang hiburan seperti 

SM Entertainment, YG Entertainment, dan JYP Entertainment juga merasakan 

dampak dari boikot yang dilakukan oleh Tiongkok tersebut. Nilai saham 

perusahaan hiburan Korea Selatan tersebut mengalami penurunan mulai 21 

November 2016.12 Dampak boikot akibat THAAD juga dirasakan oleh industri 

pariwisata Korea Selatan. Berdasarkan data National Assembly’s Budget Office 

(NABO) Korea Selatan, telah terjadi penurunan wisatawan dari Tiongkok. Hal 

                                                
9 Kim Ji Eun , Korean Wave In China: It,s Impact On The South Korean-Chinese Relations, 

(Vancouver: University of British Columbia, (2010), hal 19 
10 Hannah Jun, “Hallyu at a Crossroad: The Clash of Korea’s Soft Power Succes and China’s Hard 

Power Threat in Light of Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) System Deployment” 

Asian International Studies Review (2017) Vol. 18. No. 1. Hal 163 
11 Kim Yoon Mi “Entertaiment, cosmetics stocks fall amid China’s Hallyu ban” The Korea Herald, 

21 November 2016 diakses melalui http://www.koreaherald.com/view.php?ud=20161121000700; 

diakses pada 30 April 2019 
12 Sonia Kil, “China’s Blockade of Cultural Korea Marks Troublesome Anniversary”, diakses 

melalui www.variety.com/2017/film/asia/china-ban-onkorea-culture-anniversary-

1202537823/pada 24 September 2019 

http://www.variety.com/2017/film/asia/china-ban-onkorea-culture-anniversary-1202537823/
http://www.variety.com/2017/film/asia/china-ban-onkorea-culture-anniversary-1202537823/
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tersebut salah satunya disebabkan karena tindakan Tiongkok yang mempersulit 

visa bisnis hingga melarang program tur ke Korea Selatan. Industri ritel Lotte asal 

Korea Selatan juga mengalami kerugian yang besar. Terdapat 87 dari 112 gerai 

Lotte yang ditutup di Tiongkok, di mana sisanya berhenti beroperasi.13 Tiongkok 

merupakan mitra strategis dan prioritas utama bagi Korea Selatan dalam 

melakukan kegiatan perekonomian. Rincian total ekspor ekonomi Korea Selatan 

menunjukkan bahwa Tiongkok menguasai 26,1% dari ekspor Korea Selatan dan 

16,1% dari impor ke Korea Selatan.14 

Pada akhirnya normalisasi hubungan diantara Korea Selatan dan Tiongkok 

dapat tercapai. Pada tanggal 30 Oktober 2017 Menteri Luar Negeri Korea Selatan, 

Kang Kyung-wha mengumumkan hal tersebut. Kemudian, pengumuman 

normalisasi hubungan dengan Korea Selatan juga disampaikan oleh Kementrian 

Luar Negeri Tiongkok pada tanggal 31 Oktober 2017. Normalisasi diantara Korea 

Selatan dan Tiongkok ditandai dengan adanya Three Nos Policy. Terdapat tiga 

poin dalam Three Nos Policy yaitu mengenai tidak ada pemasangan THAAD 

tambahan, Korea Selatan dilarang berpartisipasi dalam jaringan pertahanan misil 

Amerika Serikat dan tidak ada pembentukan aliansi militer trilateral antara Korea 

Selatan dengan Amerika Serikat dan Jepang.15 Setelah menyetujui Three 

                                                
13 The Korean Herald, “Korea's economic growth may slow on THAAD impact” diakses melalui 

http://www.koreaherald.com/view.php?ud=20170308000578 pada tanggal 24 September 2019 
14 Steven Denney, South Korea’s Economic Dependence on China, diakses melalui 

http://thediplomat.com/2015/09/south-koreas-economic-dependence-on-china/(2015) pada 24 

September 2019 
15 Park Byong-su, “South Korea’s “three no’s” announcement key to restoring relations with 

China”, November 02, 2017 diakses melalui 

http://english.hani.co.kr/arti/english_edition/e_international/817213.html pada 24 September 2019 

http://www.koreaherald.com/view.php?ud=20170308000578
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NosPolicy dengan Tiongkok, Korea Selatan tentu harus meninjau kembali kerja 

sama keamanan yang telah dijalin dengan Amerika Serikat dan Jepang.16 

Namun dengan disepakatinya Three Nos Policy menyebabkan Korea 

Selatan berada dalam posisi yang sulit. Korea Selatan yang merupakan sekutu dari 

Amerika Serikat telah beberapa kali membatalkan latihan militer bersama. Seperti 

pada bulan Mei 2018, Korea Selatan membatalkan latihan militer bersama “Blue 

Lightning” yang seharusnya melibatkan American B-52 strategic bomber.17 

Keputusan Korea Selatan dalam menyetujui Three Nos Policy dirasa kurang 

memuaskan oleh Amerika Serikat. Penasihat Keamanan Nasional Amerika 

Serikat, H. R. McMaster menyambut detensi diantara Korea Selatan dan 

Tiongkok. Namun, ia juga mengisyaratkan kekhawatiran Amerika Serikat akan 

kemungkinan pemisahan Korea Selatan dari struktur keamanan yang dipimpin 

Amerika Serikat. Karena menurut Amerika Serikat Three Nos Policy merupakan 

kesepakatan yang bersifat definitif dalam hal kebijakan resmi.18 

Dalam mencoba memperbaiki hubungan dengan Tiongkok pasca 

pelaksanaan kerja sama THAAD dengan Amerika Serikat, Korea Selatan 

dihadapkan dengan berbagai macam pilihan. Di mana pada akhirnya Korea 

Selatan  menyetujui Three NosPolicy dengan Tiongkok untuk memperbaiki 

hubungan diantara kedua negara tersebut. Keputusan yang diambil Korea Selatan 

diharapkan menjadi keputusan yang terbaik, sehingga tidak merugikan negaranya. 

                                                
16 Heung-kyu Kim, China and the U.S.-ROK Alliance: Promoting a Trilateral Dialogue, 2017 hal 

1 
17 Seo-Hyun Park dan Il Hyun Cho, The Pentagon has officially canceled military exercises with 

South Korea. Here’s what comes next. Diakses melalui 

https://www.washingtonpost.com/news/monkey-cage/wp/2018/06/21/the-pentagon-has-now-

officially-canceled-military-exercises-with-south-korea-heres-what-comes-next/ pada 24 

September 2019 
18Andray Abrahamuan dan Daekwon Son, “Moving On: China Resolves THAAD Dispute With 

South Korea” diakses melaluihttps://www.38north.org/2017/11/abrahamianson110917/ pada 24 

September 2019 

https://www.washingtonpost.com/news/monkey-cage/wp/2018/06/21/the-pentagon-has-now-officially-canceled-military-exercises-with-south-korea-heres-what-comes-next/
https://www.washingtonpost.com/news/monkey-cage/wp/2018/06/21/the-pentagon-has-now-officially-canceled-military-exercises-with-south-korea-heres-what-comes-next/
https://www.38north.org/2017/11/abrahamianson110917/
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Dalam hal ini mengapa Korea Selatan mau menyetujui Three Nos Policy dengan 

Tiongkok menjadi hal yang penting untuk dibahas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada tanggal 7 Juli 2016 Korea Selatan memutuskan setuju untuk 

mendukung kebijakan misil Amerika Serikat dengan ditandatanganinya 

persetujuan kerja sama THAAD. Tiongkok sebagai salah satu mitra kerja sama 

Korea Selatan yang telah memulai hubungan diplomatik sejak tahun 1992 

menyatakan penentangannya terhadap kerja sama tersebut. Pemerintah Tiongkok 

mengambil langkah dalam menentang pengadaan THAAD di Korea Selatan 

dengan melarang masuknya segala produk Korea Selatan ke Tiongkok. Dampak 

dari pelarangan tersebut sangat berpengaruh terhadap penurunan perekonomian 

Korea Selatan. Namun, pada akhirnya normalisasi hubungan diantara Korea 

Selatan dan Tiongkok dapat tercapai yang ditandai dengan adanya kesepakatan 

Three Nos Policy. Disetujuinya Three NosPolicy kemudian menyebabkan Korea 

Selatan harus membatalkan berbagai kegiatan militer dengan Amerika Serikat 

yang kemudian berdampak terhadap kondisi pertahanan Korea Selatan. Hal ini 

kemudian menjadi persoalan penting untuk dianalisis. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Adapun pertanyaan pada penelitian ini adalah “Mengapa Korea Selatan 

memutuskan untuk menyetujui Three No’s Policy dengan Tiongkok pasca 

penempatan THAAD di Korea Selatan?” 

1.4 Tujuan Penelitian 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alasan Korea Selatan dalam 

menjadikan Three No’s Policy dengan Tiongkok sebagai pilihan rasional 

negaranya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua jenis manfaat, yaitu 

manfaat secara akademis dan praksis sebagai berikut 

1. Akademis 

Agar penelitian ini dapat menjadi bahan bagi mahasiswa Ilmu Hubungan 

Internasional lainnya untuk lebih memahami pilihan rasional Korea Selatan 

menyetujui Three Nos Policy dengan Tiongkok pasca penempatan THAAD di 

Korea Selatan. 

2. Praksis 

Peneliti mengharapkan tulisan ini dapat bermanfaat dalam memberikan 

sumbangsih untuk rekonsiliasi hubungan antara Korea Selatan dan Tiongkok. 

Serta memberikan fakta-fakta dibalik pilihan rasional Korea Selatan menyetujui 

Three Nos Policy dengan Tiongkok pasca penempatan THAAD di Korea Selatan. 

1.6 Studi Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis telah mencoba menemukan 

beberapa referensi yang relevan untuk dijadikan komparasi dalam melihat 

permasalahan yang ada yang sekiranya dapat mendukung peneliti dalam 

mengembangkan penelitian ini. Beberapa referensi tersebut antara lain adalah: 

Referensi pertama yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

tulisan Jaganath Sankaran dan Bryan L. Fearey yang berjudul Missile defense and 
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strategic stability: Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) in South 

Korea. Tulisan ini menjelaskan bagaimana hubungan Korea Selatan yang tidak 

harmonis dengan Korea Utara. Banyaknya rudal dan senjata bio kimia yang di 

miliki Korea Utara dapat berpotensi dalam pemasangan senjata nuklir pada misil 

Korea Utara. Amerika Serikat sebagai negara yang memiliki hubungan baik 

dengan Korea Selatan dan banyak melaksanakan kerjasama dalam berbagai aspek 

merasa tertantang karena komitmen pertahanannya pada Seoul. Sebagai tindakan 

balasan, Amerika Serikat dan Korea Selatan memutuskan untuk mengerahkan 

pertahanan rudal Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) di Korea 

Selatan. Namun, Tiongkok merasa keberatan dan menentang kerjasama tersebut.19 

Lebih lanjut dalam tulisan ini juga dijelaskan bagaimana para sarjana 

Tiongkok percaya bahwa radar THAAD akan dapat melacak rudal balistik antar 

benua Tiongkok. Sehingga dapat melemahkan penangkal mereka. Namun, 

pernyataan Tiongkok tersebut tidak didukung secara analisis teknis. Bagi Korea 

Selatan, sangat penting untuk memperhatikan permasalahan ini mengingat 

kedekatan dan saling ketergantungan ekonominya terhadap Tiongkok. Didalam 

artikel jurnal ini dibahas mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan 

Korea Selatan untuk menempatkan THAAD di wilayahnya. Sementara penelitian 

yang peneliti lakukan adalah untuk menganalisis pilihan rasional Korea Selatan 

dalam menyetujui Three Nos Policy dengan Tiongkok pasca penempatan THAAD 

di Korea Selatan. 

 Referensi kedua yang peneliti jadikan perbandingan adalah tulisan dari 

Seong-hyon Lee yang berjudul The Shift of Security Environment in Northeast 

                                                
19 Jaganath Sankaran dan Bryan L. Fearey. Missile defense and strategic stability: Terminal High 

Altitude Area Defense (THAAD) in South Korea. , Contemporary Security Policy (2017) hal 4 
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Asia: The US–China Conflict and its Implications for Korea. Artikel Jurnal ini 

menjelaskan mengenai konflik jangka panjang pada negosiasi nuklir berkekuatan 

tinggi yang terjadi diantara Korea Utara dan Amerika Serikat. Amerika 

memandang Tiongkok sebagai negara dengan pengaruh terbesar di Korea Utara, 

namun hal tersebut dibantah oleh Tiongkok. Sebuah deklarasi formal untuk 

mengakhiri perang Korea, yang dituntut oleh Korea Utara, telah menjadi 

hambatan selama negosiasi antara Pyongyang dan Washington. Adanya “faktor 

China” menjadi hal yang semakin memperumit negosiasi tersebut. Tiongkok 

sepenuhnya menyadari bahwa Amerika Serikat enggan untuk secara resmi 

membahas mengenai masalah deklarasi akhir perang Korea Selatan dengan Korea 

Utara karena keberadaan Tiongkok.20 

Dalam Artikel jurnal ini juga dijelaskan mengenai kerja sama yang 

dilaksanakan Amerika Serikat dengan Korea Selatan mengenai THAAD di Korea 

Selatan sebagai sebuah respon dari ancaman Korea Utara. Baik Washington dan 

Seoul mengklarifikasi dalam banyak kesempatan bahwa penyebaran aset 

pertahanan rudal canggih tersebut adalah untuk mencegat rudal Korea Utara. 

Namun, Tiongkok menunjukkan ketidaksenangan terhadap kerja sama yang 

dilaksanakan oleh Amerika Serikat dan Korea Selatan tersebut. Tiongkok dengan 

keras menentang penyebaran aset pertahanan rudal tersebut karena Tiongkok 

percaya perisai rudal Amerika Serikat akan membahayakan strategi regionalnya. 

Dalam artikel jurnal ini lebih membahas bagaimana hubungan yang terjadi 

diantara Korea Selatan, Amerika Serikat dan Tiongkok dalam bidang keamanan. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih berfokus terhadap bagaimana 

                                                
20 Seong-hyon Lee. “The Shift of Security Environment in Northeast Asia: The US–China Conflict 

and its Implications for Korea”, Journal for Peace and Nuclear Disarmament (2018) hal 2 
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hubungan Korea Selatan dengan Amerika Serikat, pasca Korea Selatan 

menyetujui ThreeNos Policy dengan Tiongkok. 

Artikel jurnal ketiga yang menjadi referensi adalah Journal of Marketing 

Thought yang merupakan tulisan dari Tae Young Kwon, Woosuk kim, dan Ha 

Young Kang dengan judul The Effect of THAAD on Korean Consumers and 

Distributors. Dalam artikel jurnal ini dijelaskan bagaimana reaksi Tiongkok 

terhadap THAAD yang dikembangkan di Korea Selatan. Perselisihan tersebut 

kemudian berdampak kepada perekonomian Korea Selatan. Distributor di Korea 

Selatan menjadi salah satu pihak yang sangat merasakan pengaruh dari 

permasalahan tersebut. Pada titik ini, THAAD juga memengaruhi industri dan 

status politik Korea Selatan, serta perselisihan antara Korea Selatan dan 

Tiongkok.21 

Disamping itu didalam artikel jurnal ini juga dijelaskan bagaimana efek 

THAAD pada konsumen dan distributor Korea Selatan. Kerugian yang dialami 

Korea Selatan dalam perekonomian juga dijelaskan. Karena Tiongkok melakukan 

boikot terhadap Korea Selatan akibat THAAD, diperkirakan Korea Selatan 

mengalami kerugian mencapai 1 triliun won. Lotte Corporation yang merupakan 

perusahaan asal Korea Selatan juga mengalami kerugian. Pada akhir bulan Juni, 

penjualan Lotte Corporation turun 350 miliar won dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Selain itu, Hanwha Galleria memutuskan untuk mengembalikan hak 

bisnis Bandara Jeju sampai akhir bulan Agustus, karena turis Tiongkok yang 

datang ke Jeju menurun 80-90%. Tarif reservasi untuk wisatawan Tiongkok masih 

0% dan hotel-hotel di Jeju Kosong. Artikel jurnal ini membahas bagaimana 

                                                
21 Tae Young Kwon, Woosuk kim, dan Ha Young Kang. “The Effect of THAAD on Korean 

Consumers and Distributors”, Journal of Marketing Thought (2017) hal 49-50 
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dampak THAAD pada distributor di Korea Selatan, dan bagaimana Korea Selatan 

akan merespons permasalahan ini, dengan merujuk pada kasus-kasus negara 

asing. Sementara penelitian yang peneliti lakukan untuk melihat dampak 

perekonomian Korea Selatan pasca kerja sama THAAD antara Korea Selatan dan 

Amerika Serikat. 

Selanjutnya, penelitian ini merujuk pada tulisan dari Heung-kyu Kim yang 

berjudul China and the U.S.-ROK Alliance: Promoting a Trilateral 

Dialogue.22Tulisan ini menjelaskan mengenai Korea Selatan yang berusaha 

menjalin kerja sama dengan Amerika Serikat dan Tiongkok. Tujuan dari kerja 

sama tersebut salah satunya untuk menghadapi ancaman dari Korea Utara. 

Sebagai dua kekuatan besar, Amerika Serikat dan Tiongkok saling bersaing untuk 

melaksanakan kerja sama dengan berbagai negara. Korea Selatan berupaya untuk 

memiliki hubungan yang baik dengan kedua negara tersebut. Namun, kerja sama 

antara Amerika Serikat dan Korea Selatan tentang pelaksanaan THAAD 

menyebabkan adanya kerusakan hubungan diantara Tiongkok dengan Korea 

Selatan. Hubungan antara Amerika Serikat dengan Tiongkok juga menjadi 

semakin kompleks. 

Disamping itu didalam tulisan ini juga dijelaskan di bawah kepemimpinan 

Xi Jinping, Tiongkok akhirnya mengubah kebijakan luar negerinya, termasuk 

kebijakan hubungannya dengan Amerika Serikat, Korea Utara dan Korea Selatan. 

Tiongkok merasa sangat percaya diri dalam kapasitas diplomatik, militer dan 

ekonominya sehingga merasa sangat mampu melindungi negaranya. Dibawah 

kepemimpinan Xi Jinping dalam kepentingan nasionalnya, Tiongkok mulai 

                                                
22 Heung-kyu Kim, China and the U.S.-ROK Alliance: Promoting a Trilateral Dialogue, 2017 hal 

1 
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menganggap semenanjung Korea sebagai bagian lingkup pengaruhnya. Tiongkok 

juga mengungkapkan pandangannya tentang penyatuan Korea Utara dan Korea 

Selatan. Sehingga penting bagi Korea Selatan dan Amerika Serikat untuk 

mengevaluasi perubahan kebijakan luar negeri Tiongkok dan implikasinya. Dalam 

tulisan ini lebih membahas bagaimana perubahan kebijakan luar negeri Tiongkok 

terhadap Amerika, Korea Utara dan Korea Selatan yang disebabkan karena 

adanya kerjasama THAAD yang dilaksanakan oleh Amerika Serikat dan Korea 

Selatan. Sementara penelitian yang peneliti lakukan membahas kebijakan luar 

negeri Tiongkok ke Korea Selatan dalam bidang ekonomi. Dengan dilakukannya 

pelarangan terhadap masuknya produk Korea Selatan ke Tiongkok pasca kerja 

sama THAAD antara Korea Selatan dan Amerika Serikat. 

Referensi terakhir yang peneliti jadikan perbandingan adalah tulisan dari 

Adam P. Liff yang berjudul China and the US Alliance System.23Tulisan ini 

menjelaskan mengenai Tiongkok yang tidak setuju dengan keberadaan aliansi 

yang dibentuk Amerika Serikat di Asia. Menurut Tiongkok aliansi Amerika 

Serikat merupakan sebuah bukti hegemoni dan destabilisasi politik kekuasaan 

Amerika Serikat. Tiongkok juga menginginkan sistem aliansi tersebut harus 

dieliminasi, karena merupakan representasi mentalitas perang dingin. Terdapat 

alasan lain yang menyebabkan adanya ketidaksetujuan Tiongkok terhadap sistem 

aliansi yang di bentuk Amerika Serikat di Asia. Menurut Tiongkok sistem aliansi 

yang di bentuk Amerika Serikat mencoba untuk menghalangi Tiongkok dalam 

menyebarkan pengaruhnya. 

                                                
23 Adam P. Liff, “China and the US Alliance System” The China Quarterly, (2017): hal 1-29 
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 Lebih lanjut dalam tulisan ini dijelaskan bagaimana Tiongkok mencoba 

untuk menghalangi masuknya pengaruh Amerika Serikat di Asia. Tiongkok mulai 

mempromosikan konsep Asian Security, dimana apabila terjadi suatu 

permasalahan di dalam kawasan Asia, Tiongkok mengarahkan negara-negara di 

Asia untuk menyelesaikan permasalahan keamanan di dalam kawasan tanpa 

menarik pihak dari luar. Hal tersebut mulai diperkenalkan oleh Tiongkok 

bersamaan dengan naiknya presiden Xi Jinping. Perbedaan tulisan ini dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah dalam tulisan ini tidak ada membahas 

mengenai kerja sama THAAD antara Amerika Serikat dan Korea Selatan. 

Sementara dalam penelitian yang peneliti lakukan untuk melihat bagaimana kerja 

sama THAAD mempengaruhi hubungan diantara Korea Selatan, Tiongkok dan 

Amerika Serikat dalam kawasan Asia. 

1.7 Kerangka Konseptual 

1.7.1 Rational Actor Model 

Rational Actor Model (RAM) adalah salah satu kerangka kerja pertama 

dari analisis kebijakan luar negeri Graham T. Allison yang diperkenalkan dan 

diuraikan dalam karyanya yang berjudul Essence of Decision. Dalam karyanya 

Allison mencoba menjelaskan peristiwa internasional dengan menceritakan tujuan 

dan perhitungan negara atau pemerintah dengan Rational Actor Model. Rational 

Actor Model merupakan kunci dari pengambilan keputusan luar negeri. Pengambil 

keputusan diasumsikan mampu menentukan peringkat preferensi sesuai dengan 

tingkat kepuasan untuk mencapai tujuan dan sasaran. Aktor rasional diharapkan 

dapat mengidentifikasi alternatif dan konsekuensinya. Kemudian memilih dari 

alternatif tersebut dalam upaya untuk memaksimalkan kepuasan. Dalam 
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pengaturan ini, pembuat keputusan ekonomi yang rasional diharapkan dapat 

mengakses serangkaian tujuan dan sasaran. 

Menurut Graham T. Allison ia mendefinisikan rasionalitas sebagai pilihan 

konsisten dan memaksimalkan nilai dalam batasan yang ditentukan. Pembuat 

keputusan rasional akan memilih alternatif yang memberikan konsekuensi yang 

paling disukai. Negara ditempatkan sebagai sebuah aktor utama dalam 

pengambilan keputusan. Seperti yang dijabarkan oleh Allison bahwa politik luar 

negeri dalam Rational Actor Model, dipandang sebagai akibat dari tindakan-

tindakan aktor rasional. Menurut Allison dalam Rational Actor Model pembuatan 

keputusannya digambarkan sebagai suatu proses intelektual. Dimana pilihan-

pilihan yang diambil oleh pemerintah, dalam politik luar negerinya harus 

memusatkan perhatian pada kepentingan nasional dan tujuan dari suatu bangsa. 

Alternatif-alternatif haluan kebijaksanaan yang bisa diambil pemerintah, dengan 

perhitungan untung rugi atas alternatif itu. Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 

negara dianalisis dengan asumsi bahwa negara tersebut mempertimbangkan 

pilihan yang ada dan bertindak secara rasional untuk memaksimalkan keuntungan. 

Terdapat empat konsep inti yang dibangun dibawah Rational Actor Model 

menurut Graham T. Allison yaitu:24 

1. Goals and Objectives (Tujuan dan Sasaran) 

Mengacu pada minat dan nilai-nilai aktor yang diterjemahkan kedalam 

hasil atau utilitas atau fungsi prefensi, yang mewakili keinginan atau utilitas 

serangkaian konsekuensi yang saling terkait dalam hal nilai dan tujuan. 

2. Alternatives (Alternatif) 

                                                
24 Tulasi R Kafle. “Making a Difference: Allison’s Three Models of Foreign Policy Analysis” 

2011 Hal 3 



 

15 

 

Dijelaskan bahwa aktor rasional harus memilih di antara serangkaian 

alternatif yang ditampilkan sebelum dia berada di dalam situasi tertentu. Lebih 

lanjut yaitu mengambil pilihan alternatif untuk output dari keputusan. 

3. Consequences (Konsekuensi) 

dimana aktor rasional harus mempertimbangkan berbagai konsekuensi dari 

alternatif yang ada dan juga hasil yang akan terjadi jika sebuah alternatif tertentu 

dipilih. 

4. Choice (Pilihan) 

Pilihan rasional yang terdiri dari pemilihan alternatif yang konsekuensinya 

menempati urutan tertinggi dalam fungsi hasil keputusan. 

  

 

 

 

 

Gambar 1.1 Alur pemilihan keputusan 

Sumber: Olahan penelitian dari jurnal “Making a Difference: Allison’s Three Models of 

Foreign Analysis” hal.3 

Setiap negara digambarkan sebagai aktor rasional yang selalu bertindak 

didasarkan atas kepentingan dirinya sendiri. Tindakan Korea Selatan dalam 

menyetujui Three NosPolicy dengan Tiongkok tentu memiliki tujuan yang ingin 

dicapai. Sebelum menyetujui Three Nos Policy Korea Selatan tentu telah 

mempertimbangkan semua pilihan dan bertindak rasional untuk mencapai 

kepentingan nasionalnya. Keputusan yang telah diambil oleh Korea Selatan tentu 

memiliki keuntungan dan kerugian serta konsekuensinya masing-masing. 

Goals and Objective 

(Tujuan dan 

Sasaran) 

Alternatives  

(Alternatif) 
Consequences 

(Konsekuensi) 

Choice 

(Pilihan) 
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Keuntungan yang didapatkan Korea Selatan dalam menyetujui Three Nos Policy 

yaitu Korea Selatan kembali berhubungan baik dengan Tiongkok. Korea Selatan 

juga kembali menjalin kerja sama dalam bidang ekonomi dengan Tiongkok 

sehingga dapat memperbaiki perekonomiannya yang sempat mengalami 

keterpurukan pasca pemboikotan yang dilakukan Tiongkok terhadap segala 

produk Korea Selatan. Namun, juga terdapat kerugian dari keputusan Korea 

Selatan dalam menyetujui Three Nos Policy dengan Tiongkok. Di dalam poin-

poin Three Nos Policy dapat dilihat bahwa aktivitas militer dan keamanan Korea 

Selatan yang dibatasi oleh Tiongkok. Hal tersebut mengakibatkan terhambatnya 

kerja sama keamanan Korea Selatan dengan aliansinya Amerika Serikat dan 

Jepang. 

Berdasarkan penjelasan pada kerangka konsep diatas, penulis akan 

menganalisis pilihan rasional Korea Selatan menyetujui Three Nos Policy dengan 

Tiongkok pasca penempatan THAAD di Korea Selatan dengan menggunakan 

pendekatan Rational Actor Model berdasarkan empat langkah dalam menentukan 

pilihan menurut Graham T. Allison. Sehingga dapat di identifikasi pilihan rasional 

Korea Selatan menyetujui Three Nos Policy dengan Tiongkok pasca penempatan 

THAAD di Korea Selatan. 

1.8 Metodologi Penelitian 

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dimana data yang ada merupakan data yang dihimpun dari literatur dan tulisan 

ilmiah yang dijadikan sebagai sumber utama dalam melihat permasalahan yang 

diangkat. 
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1.8.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif 

eksplanatif dimana fenomena yang ada di deskripsikan menjadi penjabaran yang 

lebih rinci yang kemudian dianalisa lebih lanjut oleh peneliti. Jenis ini dipilih agar 

penulis dapat menggambarkan dengan lebih jelas mengapa Korea Selatan 

memutuskan untuk menyetujui Three Nos Policy dengan Tiongkok terkait 

penempatan THAAD. 

1.8.2. Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan bahasan kepada pilihan rasional 

Korea Selatan dalam menyetujui Three Nos Policy dengan Tiongkok pasca 

penempatan THAAD di Korea Selatan pada tahun 2016-2017. Hal ini disebabkan 

karena pada tahun 2016 dimulainya kerja sama THAAD antara Korea Selatan dan 

Amerika Serikat. Kemudian, berdampak terhadap penurunan hubungan Korea 

Selatan dan Tiongkok. Penelitian ini dibatasi sampai tahun 2017 karena pada 

tahun tersebut adanya normalisasi hubungan diantara Korea Selatan dan Tiongkok 

yang ditandai dengan Three Nos Policy.  

1.8.3 Unit dan Level Analisis 

Unit analisis merupakan objek yang perilakunya menjadi bahan Analisa. 

Dalam penelitian ini yang menjadi unit analisisnya adalah pilihan rasional Korea 

Selatan. Korea Selatan menjadi unit analisis karena yang akan penulis kaji dalam 

tulisan ini adalah pilihan rasional Korea Selatan menyetujui Three Nos Policy 

dengan Tiongkok pasca penempatan THAAD di Korea Selatan. Sedangkan unit 

eksplanasi dalam penelitian ini adalah tindakan pemboikotan yang dilakukan oleh 
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Tiongkok dan hubungan aliansi dengan Amerika Serikat. Disamping itu yang 

menjadi tingkat analisa dalam penelitian kali ini adalah sistem internasional. 

Level sistem internasional ini dirasa cocok karena pilihan rasional yang harus 

diambil oleh Korea Selatan meletakkannya dalam posisi sulit untuk 

mempertimbangkan hubungan ekonominya dengan Tiongkok dan hubungan 

aliansinya dengan Amerika Serikat yang juga berkaitan erat dengan ancaman 

nuklir yang dihadirkan oleh Korea Utara. Mengingat banyaknya aktor negara 

yang terlibat, maka level yang tepat dalam penelitian ini adalah sistem 

internasional. 

1.8.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa penelitian dan literatur-

literatur terdahulu. Data sekunder ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

studi pustaka, di mana teknik ini adalah teknik pengumpulan data yang membatasi 

pengambilan data pada koleksi pustaka atau pada literatur maupun dokumen 

tertulis yang sudah ada, dan tidak menggunakan data lapangan. Data-data di 

dalam penelitian ini diambil dari beberapa sumber seperti buku-buku, jurnal-

jurnal ilmiah, surat kabar, berita, website resmi, maupun dokumen-dokumen 

resmi. Artikel Jurnal utama yang penulis jadikan sumber adalah tulisan dari 

Jaganath Sankaran dan Bryan L. Fearey yang berjudul Missile defense and 

strategic stability: Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) in South 

Korea. Peneliti juga mengambil sumber dari website resmi Kementerian Luar 

Negeri Korea Selatan. Selain itu data-data dalam penelitian ini juga diambil 

melalui website berita seperti BBC News, CNN News dan Newyork Times. Data-
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data tersebut kemudian dikumpulkan dan dijadikan sebagai sumber dalam 

melakukan penelitian ini. 

1.8.5 Teknik Analisis Data 

Dalam mencoba menjawab pertanyaan penelitian mengenai pengambilan 

keputusan Korea Selatan dalam menyetujui Three No’s Policy. Pertama, peneliti 

mengumpulkan semua data yang relevan dengan topik penelitian dan 

mengelompokkannya berdasarkan kategori yang sesuai dengan alur penelitian. 

Awalnya peneliti mengelompokkan data-data mengenai permasalahan yang terjadi 

di Asia Timur, kemudian mengenai kesepakatan penempatan Terminal High 

Altitude Area Defense (THAAD) antara Korea Selatan dan Amerika Serikat, 

setelah itu peneliti mengelompokkan data yang berkaitan dengan respon Tiongkok 

terhadap kerja sama THAAD yang dilakukan Korea Selatan dan Amerika Serikat 

dan yang terakhir pilihan rasional Korea Selatan dalam menyetujui Three No’s 

Policy dengan Tiongkok. 

Tahap kedua yaitu reduksi data terhadap data-data yang tidak terlalu relevan 

dengan  penelitian yang akan dianalisis. Data-data yang telah diseleksi tersebut 

kemudian akan dijadikan sebagai bahan dasar untuk melakukan analisis penelitian 

ini. Proses seleksi data dilakukan dengan membaca skimming setiap bahan yang 

didapatkan untuk melihat secara garis besar apakah dapat membantu dalam 

menjawab penelitian atau tidak. 

 Tahap selanjutnya yaitu interpretasi dan penyajian data. Interpretasi 

dilakukan sebagai bentuk pemaknaan terhadap setiap bahan yang telah 

dikumpulkan dan kemudian data-data tersebut disajikan dalam bentuk 

deskripsi.Dalam melakukan analisis, pada bagian indikator goals and 
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objectivesditentukan berdasarkan kebijakan luar negeri dan kepentingan yang 

ingin dicapai Korea Selatan, dalam hal ini peneliti memanfaatkan situs web resmi 

Kementerian Luar Negeri Korea Selatan. Pada indikator alternatives, peneliti 

melihat pilihan yang dapat diambil Korea Selatan berdasarkan situasi yang sedang 

di hadapi negaranya, pada bagian peneliti mencoba mendapatkan informasi dari 

White Paper Korea Selatan pada tahun 2018. Selanjutnya pada indikator 

Consequences, akan dijelaskan berbagai konsekuensi yang akan terjadi jika suatu 

keputusan diambil oleh pemerintah Korea Selatan. Terakhir, pada indikator 

Choiceakan dijelaskan mengenai keputusan akhir pemerintah Korea Selatan yang 

sebelumnya telah dipertimbangkan dan memiliki minim konsekuensi. 

Terakhir adalah pengambilan kesimpulan. Hal ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana pilihan rasional pemerintah Korea Selatan dalam mempertimbangkan 

keputusan dalam menyetujui Three No’s Policy dengan Tingkok. 

1.9 Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dimuat penjelasan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

studi pustaka, kerangka konseptual, metode penelitian, unit analisis dan tingkat 

analisa, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 

BAB II PERMASALAHAN KEAMANAN DI ASIA TIMUR 

 Dalam bab ini dijelaskan bagaimana dinamika keamanan di Asia Timur 

yang dipengaruhi oleh kebangkitan Tiongkok, dan ancaman nuklir Korea Utara 

yang kemudian menyebabkan di tingkatkannya kapabilitas keamanan dan 
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hubungan aliansi diantara Korea Selatan dan Amerika Serikat. Selain itu juga di 

jelaskan Kebijakan Luar Negeri Korea Selatan dibawah penerintahan Presiden 

Moon Jae-in. 

BAB III KESEPAKATAN PENEMPATAN TERMINAL HIGH ALTITUDE 

AREA DEFENSE (THAAD) ANTARA KOREA SELATAN DAN 

AMERIKA SERIKAT 

Dalam bab ini dijelaskan kesepakatan penempatan THAAD antara Korea 

Selatan dan Amerika Serikat. Dimulai dengan dilaksanakan diskusi resmi antara 

Amerika Serikat dengan Korea Selatan mengenai penempatan THAAD di Korea 

Selatan pada bulan Februari 2016. Hingga akhirnya pada tanggal 7 Juli 2016 

Korea Selatan memutuskan setuju untuk mendukung kebijakan misil Amerika 

Serikat dengan ditandatanganinya persetujuan kerja sama THAAD. 

BAB IV RESPON TIONGKOK TERHADAP KERJASAMA TERMINAL 

HIGH ALTITUDE AREA DEFENSE (THAAD) KOREA SELATAN-

AMERIKA SERIKAT 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai pelarangan atau boikot yang dilakukan 

oleh Tiongkok terhadap masuknya produk Korea Selatan ke Tiongkok. Hal 

tersebut merupakan bentuk respon dari Tiongkok yang disebabkan karena Korea 

Selatan memutuskan untuk mendukung kebijakan misil Amerika Serikat dengan 

ditandatanganinya persetujuan kerja sama THAAD (Terminal High Altitude Area 

Defense) yang kemudian ditentang oleh Tiongkok. 
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BAB V THREE NO’S POLICY SEBAGAI PILIHAN RASIONAL KOREA 

SELATAN  

Dalam bab ini dijelaskan pilihan rasional Korea Selatan menyetujui Three 

Nos Policy dengan Tiongkok pasca penempatan THAAD di Korea Selatan dengan 

menggunakan konsep Rational Actor Model. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan hasil penelitian yang 

ditemukan terkait dengan “pilihan rasional Korea Selatan menyetujui Three Nos 

Policy dengan Tiongkok pasca penempatan THAAD di Korea Selatan” serta saran 

dari peneliti terhadap penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


